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ABSTRAK

Eky Andriyan.2020. Pengaruh Pencampuran Karbon Nano Terhadap
Karakteristik Pembakaran Droplet Minyak Sun Flower. Skripd,
Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas |slam
Malang. Dosen Pembimbing: Dr. Ena Marlina, S. T., M. T. dan Nur
Robbi,S. T.,M.T.

Perkembangan zaman menuntut berbagai aktivitas kehidupan manusia seperti
sektor pertanian, industri, transportas dan yang lainnya, masih mengandalkan
mesin pembakaran dalam, sehingga bahan bakar minyak belum dapat digantikan
penggunaannya. Pembakaran bahan bakar fosil mempunya dampak negatif yang
menghasilkan polutan terhadap lingkungan, karena mempunya senyawa
berbahaya seperti gas COy, SOy, CO,, oksida nitrogen dan partikulat. Untuk
mengatasi masalah tersebut sudah dikembangkan biodiesel yang bersumber dari
minyak nabati. Salah satu minyak nabati yang bisa diolah menjadi biodiesel
adalah biji bunga matahari. Kelebihan dari minyak biji bunga matahari memiliki
kandungan asam linoleat sehingga droplet lebih reaktif untuk terbakar.
Pencampuran karbon nano dengan minyak bunga matahari dapat meringankan
biaya dibandingkan dengan proses transesterifikasi dan emulsifikasi. Metode
tetesan droplet digunakan untuk mengetahui karakteristik dari pembakaran
droplet minyak biji bunga matahari. Pada penelitian ini penambahan karbon nano
meningkatkan nilai temperatur droplet. Sifat konduktivitas termal yang baik pada
karbon nano menjadi faktor utama untuk membantu meningkatkan temperatur
droplet pada minyak biji bunga matahari. Penambahan karbon nano pada minyak
biji bunga matahari menghasilkan terjadinya microexplosion yang menyebabkan
laju nyala api semakin cepat, hal ini juga berpengaruh pada bentuk nyala api
menjadi |ebih |ebar.

Kata kunci : minyak biji bunga matahari, karbon nano, biodiesel
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ABSTRACT

Andriyan, Eky. 2020. The Effect of Nano Carbon Mixing on the Burning
Characteristics of Sun Flower Oil Droplet. Skripsi, Mechanical
Engineering Study Program, Faculty of Engineering, University of
Isam Malang. Advisors: (1) Dr. Ena Marlina, S. T., M. T. (2) Nur
Robbi, S. T.,M. T.

The development of the era demands various activities of human life such as
agriculture, industry, transportation and others, still relying on interna
combustion engines, so that fuel oil cannot be replaced yet. Burning fossil fuels
has a negative impact that produces pollutants on the environment, because it has
dangerous compounds such as COx, SOx, CO2, nitrogen oxides and particul ates.
To overcome this problem biodiesel has been developed which is sourced from
vegetable oil. One of the vegetable oils that can be processed into biodiesdl is
sunflower seeds. The advantages of sunflower seed oil contain linoleic acid so
that droplets are more reactive to burning. Mixing carbon nano with sunflower oil
can reduce costs compared to transesterification and emulsification. The droplet
droplet method is used to determine the characteristics of droplet burning of
sunflower seed ail. In this study the addition of carbon nano increases the droplet
temperature value. The good thermal conductivity of carbon nano isamajor factor
to help increase the temperature of droplets in sunflower seed oil. The addition of
nano carbon to sunflower seed oil results in a microexplosion which causes the
flame rate to accelerate, this a so affects the shape of the flame to be wider.

Keywords: sunflower oil, carbon nano, biodiesel
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman menuntut berbagal aktivitas kehidupan manusia
seperti, sektor pertanian, industri, transportasi, rumah tangga, dan yang lainnya,
masih mengandalkan mesin pembakaran dalam, sehingga bahan bakar minyak
belum dapat digantikan penggunaannya. Berdasarkan data Badan Pengelola Hilir
Minyak dan Gas Bumi (BPH Migas), hingga Juli 2019 konsums solar di
Indonesia mencapai 62% atau 9,0 juta Kilo Liter. Hingga akhir tahun
diproyeksikan kuota bisa mencapai 15,31-15,94 juta Kilo Liter, padahal aokasi
solar hanya 14,5 juta Kilo Liter, dengan begitu ada potensi over kuota solar
sampai 1,4 jutaKilo Liter atau 9,6%. (BPH Migas, 2019)

Pembakaran bahan bakar fosil mempunyai dampak negatif yang
menghasilkan polutan terhadap lingkungan, karena mempunyai senyawa
berbahaya seperti gas COy, SO, CO,, oksida nitrogen dan partikulat (Nicoletti, et
al., 2015). Penggunaan Bahan Bakar Minyak (BBM) semakin meningkat di luar
target dari penyediaan tahun 2019, oleh sebab itu dibutuhkan suatu inovasi energi
alternatif untuk bisa menanggulangi.

Pemerintah dan masyarakat harus bekerja sama mencari solusi untuk
mencegah dan mengurangi penggunaan bahan bakar fosil seperti solar yang
mempunyai dampak negatif terhadap lingkungan. Maka diperlukan energi
aternatif yang ramah lingkungan dan dapat diperbarui. Salah satu bahan bakar
alternatif yang dapat digunakan yaitu biodiesel dari minyak nabati, karena minyak
nabati bisa digunakan sebagal pengganti solar pada mesin diesel.

Semakin banyak penelitian mengenal bahan bakar dari minyak nabati yang
diharapkan bisa mengurangi dan bahkan menggantikan penggunaan bahan bakar
fosil yang tidak dapat diperbarui dan tidak ramah lingkungan. Penggunaan
minyak nabati secara langsung pada mesin diesel tidak dapat dilakukan karena
minyak nabati mempunyai nilai viskositas tinggi. Viskositas yang tinggi
mengakibatkan proses atomisasi dan penginjeksian bahan bakar tidak berlangsung

dengan baik sehingga menghasilkan pembakaran yang kurang sempurna (Hamid
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& Yusuf, 2010). Oleh karena itu harus ada upaya untuk menurunkan viskositas
minyak nabati yaitu dengan mengolahnya menjadi biodiesdl.

Penelitian ini menggunakan karbon nano untuk mengurangi viskositas
tinggi pada minyak biji bunga matahari. Karbon nano sendiri berasal dari arang
tempurung kelapa. Material nano memiliki kemampuan dalam menyediakan gaya
tarik menarik, kapasitas dan kemampuan menjaring tingkat tinggi dari suatu
material karena keunikan dalam sifat kimia, fiska dan biologi (Puja K, et.al.,
2018). Karbon nano memiliki sifat semikonduktor, penghantar panas yang baik
dan perlakuan pada karbon berukuran nano jauh lebih baik dibandingkan dengan
material berukuran makro maupun mikro.

Tanaman bunga matahari (Helianthus annuus L) adalah salah satu minyak
nabati yang bisa diolah menjadi biodiesel. Bagian dari tanaman bunga matahari
yang dapat dimanfaatkan untuk dijadikan minyak adalah berasal dari biji bunga
matahari. Indonesia sendiri masih terbilang terbatas akan pasokan minyak dari biji
bunga matahari. Permintaan biji dan minyak bunga matahari meningkat setiap
tahunnya. Permasalahan serius produks dalam negeri selain kualitas yang belum
memadal juga produktivitas yang masih rendah. Produktivitas dan mutu minyak
bunga matahari dipengaruhi banyak faktor, salah satunya ialah ketersediaan air
tanah (Kumalasari, et al., 2010). Langkah solutif harus diambil pemerintah dalam
menanggulangi produktifitas biji bunga matahari sebagai bahan bakar minyak
nabati, dimana penanaman bunga matahari cocok dengan iklim Indonesia yang
mempunyai curah hujan tinggi dan sinar matahari penuh.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
penulis melakukan penelitian mengenai Pengaruh Pencampuran Karbon Nano
Terhadap Karakteristik Pembakaran Droplet Minyak Sun Flower yang meliputi
temperatur droplet, diameter droplet, tinggi api, lebar api, dan burning rate.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Pencampuran Karbon
Nano Terhadap Karakteristik Pembakaran Droplet Minyak Sun Flower yang
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meliputi temperatur droplet, diameter droplet, tinggi api, lebar api, dan burning
rate.

1.3 Batasan Masalah
Untuk menjadikan permasalahan pada penelitian ini lebih terarah, maka

penelitian ini perlu diberikan batasan masal ah, sebagai berikut:

1. Ukuran karbon nano yang digunakan yaitu kurang dari 74 pm (mesh 200),
berasal dari arang tempurung kel apa.

2. Tidak membahas tentang proses produksi karbon nano.

3. Karakteristik droplet yang diamati adalah temperatur droplet, burning rate,
lebar api, dan tinggi api.

4. Temperatur saat pengujian adalah temperatur ruangan (27°C - 30°C).

1.4 Tujuan Penélitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh persentase
nano karbon terhadap karakteristik pembakaran droplet campuran minyak Sun
Flower dengan nano karbon, serta menciptakan bahan bakar terbarukan biodiesel
campuran yang ramah lingkungan.

15 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dapat menerapkan ilmu saat proses perkuliahan untuk diaplikasikan di dunia
nyata.
2. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk pengembangan sumber energi
terbarukan.

3. Dapat menambah wawasan mengenal proses pengujian drople
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dari pencampuran karbon nano kedalam minyak sun

flower dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1

Temperatur maksimum paling tinggi pada minyak sun flower terjadi pada
variasi campuran 1 PPM, karena antara minyak sun flower dan karbon nano 1
PPM lebih dapat bercampur dengan sempurna sehingga pada saat pembakaran
memiliki hasil temperatur maksimal, mengingat bahwa sifat karbon nano yaitu
dapat menghantarkan panas yang baik, jadi dengan penambahan karbon nano
akan membantu meningkatkan temperatur droplet dari minyak sun flower.
Burning rate maksimum paling tinggi terjadi pada variasi campuran 1 PPM,
dikarenakan sifat karbon nano menyebabkan terjadinya microexplosion
sehingga daya ledak api tinggi, pada grafik juga menunjukkan bahwa lgju
pembakaran paling cepat ditunjukkan oleh variasi campuran 5 PPM karena
sifat karbon nano berpengaruh pada evaporas dan api cepat terbakar.
Karakteristik pembakaran terbaik didapatkan pada minyak sun flower dengan
campuran 1 PPM karbon nano, hal ini ditunjukkan dari hasil temperatur dan
burning rate paling tinggi, ditambah bentuk api paling besar. Peningkatan dari
karakteristik pembakaran tersebut dipengaruhi oleh sifat karbon nano sehingga

meningkatkan proses evaporasi dan memicu terjadinya microexplosion.

5.2 Saran

Saran ini sangat penting sebagal pandangan agar penelitian yang telah

dilakukan dapat diperbaiki untuk bahan penelitian selanjutnya, ada beberapa saran
sebagal berikut :

1

Dilakukan uji laboratorium terhadap minyak sun flower campuran karbon nano
agar diketahui pencampuran antara minyak sun flower dengan karbon nano
tercampur dengan sempurna atau tidak dan agar mengetahui nilai viskositas.
Dilakukan variasi campuran berbeda antara minyak sun flower dengan karbon
nano dengan tujuan untuk melihat apakah variasi campuran minyak sun flower
1 PPM merupakan batas maksimal
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